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ABSTRAK

Berdasarkan International Diabetes Federation Atlas Tenth edisi 2021, jumlah penderita diabetes
mencapai 537 juta orang dalam rentang usia 20-79 tahun. Jumlah penderita diabetes akan terus
meningkat mencapai 643 juta pada tahun 2030, bahkan diperkirakan mencapai 783 juta pada
tahun 2045. Diabetes tidak hanya menjadi penyebab 6,7 juta kematian, tetapi juga menguras dana
kesehatan hingga 966 miliar USD. Tingkat kadar gula darah yang tinggi secara kronis menjadi
tanda penyakit diabetes, keadaan ini terjadi ketika tubuh tidak mampu menghasilkan insulin
secara efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model Klasifikasi penderita
penyakit diabetes dengan membandingkan dua Algoritma, Support Vector Machine (SVM) dan
Regresi Logistik. Dalam penelitian ini, model dievaluasi menggunakan metode K-Fold cross
validation dengan membagi dataset menjadi 10 subset. Salah satu subset dipilih sebagai data uji,
sementara subset lainnya digunakan sebagai data latih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
klasifikasi terbaik diperoleh pada Algoritma SVM dengan teknik SMOTE. Model ini mencapai
rata-rata accuracy sebesar 88,77%, precision 88,50%, dan recall 89,21%. Dengan demikian,
model vyang dikembangkan menggunakan Algoritma SVM dengan SMOTE dapat
diimplementasikan ke dalam sebuah sistem klasifikasi penyakit diabetes. Pembuatan aplikasi ini
ditujukan kepada pihak medis untuk membantu dalam menguatkan diagnosa pemeriksaan, apakah
seseorang menderita penyakit diabetes atau tidak dengan tingkat akurasi yang baik.

Kata Kunci: Diabetes, Klasifikasi, Regresi Logistik, Support Vector Machine

I. PENDAHULUAN

Diabetes adalah salah satu penyakit mematikan, disebabkan karena tidak terkontrolnya kadar
gula darah didalam tubuh, sehingga pankreas tidak dapat menghasilkan insulin dengan cukup
(Monikasari et al., 2023). Jika tidak diobati, akan banyak kompilasi penyakit lain yang timbul.
Menurut International Diabetes Federation (IDF) Atlas Tenth edisi 2021, terdapat fakta, angka,
dan proyeksi terkini mengenai diabetes seluruh dunia. Pada tahun 2021, sekitar 537 juta orang
berusia 20-79 tahun menderita diabetes. Jumlah penderita diabetes meningkat menjadi 643 juta
pada tahun 2030 dan diperkirakan mencapai 783 juta pada tahun 2045. Diabetes menyebabkan
sekitar 6,7 juta kematian dan mencapai 966 miliar USD dalam pengeluaran kesehatan
(Federation, 2021). Berdasarkan Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, hasil Riskesdas 2018 menurut diagnosis dokter pada usia lebih dari sama dengan 15
tahun prevalensi diabetes di Indonesia sebesar 2%, sedangkan dalam pemeriksaan gula darah
sebesar 8,5% (Kementerian Kesehatan RI., 2020).

Salah satu solusi untuk masalah diabetes dalam bidang ilmu komputer adalah pemodelan

This is a Creative Commons License This work is licensed under a Creative
BY NG Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 1762


mailto:if20.nitafitriyani@mhs.ubpkarawang.ac.id
mailto:if20.dindaamalia@mhs.ubpkarawang.ac.id
mailto:hanny.hikmayanti@ubpkarawang.ac.id
mailto:anis.masruriyah@ubpkarawang.ac.id

- Riset dan E-Jurnal Manajemen Informatika Komputer
n"“ Volume 7, Nomor 4, Oktober 2023 e-ISSN : 2541-1330
http://doi.org/10.33395/remik.v7i4.13001 p-1SSN : 2541-1332

untuk melakukan klasifikasi (Karo Karo & Hendriyana, 2022)(Trianto et al., 2022)(Pahlevi et al.,
2021)(Kurniadi et al., 2021). Berdasarkan penelitian sebelumnya, Febyan Sulastri dkk
menggunakan Algortima Support Vector Machine (SVM) dalam melakukan komparasi akurasi
dengan mengoptimalkan setiap kernel. Kernel rbfdot dan basseldot mendapatkan nilai akurasi
yang sama tertinggi dari kernel lain dengan nilai 72.73% (Sulastri et al., 2023). Penelitian
mendeteksi penyakit diabetes dengan Algoritma Artificial Neural Network (ANN) dan
menggunakan metode CRISP-DM. Data pada penelitian tersebut menghilangkan missing value
serta outlier, setelah itu men-splitting data yang kemudian dibagi menjadi data training, testing,
dan validasi. Akurasi terbaik mencapai 88% (K et al., 2022). Kajian prediksi diabetes dengan
Algoritma Naive Bayes menggunakan operator normalize pada tool rapidminer. Model mampu
memprediksi class recall true negative 93.63% dan false negative 97.99%. Nilai precision
mencapai 97,64% dan false negative 94,54% dari 1035 diagnosa diabetes. Nilai akurasi 95,94%
dengan hasil prediksi 487 true positif dan 548 true negatif (Supandi et al., 2022). Penelitian
menggunakan metode Z-Score dengan Algoritma Decision Tree, Naive Bayes, serta SVM.
Kombinasi Algoritma SVM dan Z-Score memberi kinerja terbaik dengan accuracy 80,73%, dan
fl 76% (Karo Karo & Hendriyana, 2022). Penelitian Algoritma SVM dan forward selection
menghasilkan nilai model SVM dengan akurasi 91,2%, presisi 93,0%, recall 94,3%, dan skor f1
93,7% (Wafa et al., 2022).

Dalam penelitian lainnya, Trianto dkk menggunakan Algoritma SVM dalam klasifikasi
penyakit diabetes. Untuk mengatasi data yang tidak seimbang, penelitian in menggunakan
Borderline-SMOTE, serta Grid Search dan Bagging. Hasil menunjukkan akurasi 92,1%, presisi
95,51% sehat dan 86,12% diabetes, recall 92,32% sehat dan 91,66% diabetes, f1-score 93,39%
sehat dan 88,81% diabetes (Trianto et al., 2022). Penelitian menggunakan Algoritma 1D3 dan
SVM dengan hasil algoritma paling efektif yaitu SVM linear, mencapai akurasi sebesar 78,5%,
presisi 79%, recall 56%, dan f1-score 66% (Pahlevi et al., 2021). Kajian perbandingan Algoritma
KNN dan Logistic Regression pada klasifikasi diabetes. Hasil akurasi pada Algoritma KNN
mencapai 85,06%, sedangkan Algoritma Regresi Logistik sebesar 77,92% (Kurniadi et al., 2021).
Penelitian menggunakan Algoritma Regresi Logistik. Hasil evaluasi memakai normalisasi dengan
akurasi 76%, presisi 66%, dan recall 55%. Sedangkan evaluasi tanpa normalisasi mendapat
akurasi 75%, presisi 83%, recall 43% (Cahyani et al., 2022). Penelitian menggunakan Algoritma
Logistic Regresion. Hasil implementasi Algoritma Logistic Regression menggunakan liblinear
dengan normalisasi memiliki nilai recall sebesar 58% (Wahyudi & Kadyanan, 2023).

Berdasarkan paparan diatas, penelitian sebelumnya tidak menggunakan teknik smote pada
modeling dan k-fold, sehingga dapat menyebabkan hasil evaluasi yang kurang stabil dan estimasi
yang tidak akurat pada kinerja model. Adapun hasil dari model penelitian sebelumnya juga tidak
diimplementasikan ke dalam sebuah sistem. Sedangkan, mendiagnosis apakah seseorang terkena
penyakit diabetes atau tidak menjadi tujuan penelitian ini. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka
penelitian ini menerapkan perbandingan algoritma, yakni Regresi Logistik dan Support Vector
Machine (SVM) dalam pembuatan modelnya, dengan menerapkan teknik SMOTE dan evaluasi
menggunakan K-fold cross validation. Setelah itu, model yang paling baik akan
diimplementasikan ke dalam sebuah sistem yang dapat mengklasifikasi secara benar.

Il. STUDI LITERATUR
Diabetes

Diabetes merupakan suatu keadaan kedokteran yang ditandai oleh tingginya kandungan gula
darah didalam tubuh secara kronis. Keadaan ini terjadi saat tubuh tidak mampu menggunakan
ataupun menghasilkan insulin secara optimal. Insulin merupakan hormon yang diperlukan untuk
mengendalikan kandungan gula darah (Nurani & Fitriyani, 2023). Gejala umum pada penyakit
diabetes mencakup rasa haus yang berlebih, sering buang air kecil, penurunan berat badan,
kelelahan, dan luka yang sulit sembuh (Aldi, 2022). Diabetes memerlukan perawatan yang
teratur, termasuk pengaturan pola makan, aktivitas fisik, dan pemantauan rutin kadar gula darah
(Munadia et al., 2023).

Algoritma Support Vector Machine
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Konsep dasar metode ini melibatkan pencarian ruang pemisah yang optimal, disebut
hiperplane. Dalam kehidupan sehari-hari, sering terjadi masalah yang kompleks atau data tidak
bisa dipisahkan secara linear, sehingga tidak ada garis atau bidang yang berfungsi sebagai
pemisah antara kelas data tersebut (Maksur, 2020). Untuk mengatasi permasalahan ini, Algoritma
SVM menggunakan fungsi kernel untuk memetakan data ke dalam ukuran yang lebih tinggi.
Terdapat empat fungsi kernel umum yang digunakan SVM, seperti kernel linier, kernel
polinomial, kernel Fungsi Basis Radial (RBF), dan kernel sigmoid (Yuliati et al., 2020).

Algoritma Regresi Logistik

Regresi Logistik merupakan metode klasifikasi untuk memahami hubungan antara satu variabel
respons kategorikal dengan beberapa variabel prediktor yang bersifat kontinu. Tujuan utama dari
Regresi Logistik adalah untuk memprediksi probabilitas atau kemungkinan terjadinya suatu
kejadian berdasarkan variabel prediktor yang terkait. Dalam proses Regresi Logistik, data
digunakan untuk melatih (fit) model, kemudian model tersebut dievaluasi menggunakan data
pengujian yang tidak digunakan dalam proses pelatihan (Wardhani et al., 2019).

Confusion Matrix

Confusion matrix adalah metode evaluasi yang digunakan dalam analisis hasil klasifikasi pada
machine learning. Terdapat empat istilah dalam confusion matrix, yaitu True Positive (TP), True
Negative (TN), False Positive (FP), dan False Negative (FN). TP mewakili data positif yang
terdeteksi dengan benar, FN mewakili data yang sebenarnya positif tetapi salah terdeteksi sebagai
negatif. TN mewakili data negatif dan terdeteksi benar, FP mewakili data yang sebenarnya negatif
tetapi salah terdeteksi sebagai positif (Tjahjadi & Santoso, 2023). Dengan nilai-nilai tersebut,
metrik evaluasi seperti akurasi, presisi, dan recal dapat dihitung untuk mengevaluasi performa
keseluruhan dari model.

K-Fold Cross Validation

K-Fold cross validation adalah metode evaluasi yang umum digunakan untuk mengukur kinerja
model secara objektif. Metode ini melibatkan pemisahan data menjadi k subset atau "fold"
dengan ukuran yang sama. Dalam setiap iterasi, salah satu subset digunakan sebagai data uiji,
sementara subset lainnya sebagai data latih. Proses tersebut diulang sebanyak k kali, di mana
setiap subset akan menjadi data uji satu kali. Hasil evaluasi dari setiap iterasi dijumlahkan dan
dihitung rata-ratanya untuk mendapatkan matrix kinerja yang lebih akurat (Amalia, 2023).

Rapid Application Development

Analisis kebutuhan adalah tahapan pertama dalam metode Software Development Life Cycle
(SDLC). Tahapan ini merupakan proses untuk memahami dan mendokumentasikan kebutuhan
pengguna dalam sebuah sistem yang akan dibangun (Purnasari et al., 2022). Rapid Application
Development (RAD) merupakan suatu metode pengembangan software yang siklusnya relatif
singkat, dengan menekankan siklus hidup pengembangan pendek dan mewakili tipe adaptasi
cepat dari metode Waterfall dengan konstruksi komponen (Hariyanto et al., 2021).

I11. METODE

Tahapan kerja penelitian ini mencakup identifikasi masalah, persiapan data, modeling, evaluasi,
dan deployment, disertai beberapa visualisasi data.

(' Mulai >—>| Identifikasi Masalah |—>| Persiapan Data |—>| Modeling |
v
Deployment |<_| Evaluasi |

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Identifikasi Masalah
Diabetes merupakan masalah serius yang semakin meningkat prevalensinya di masyarakat.
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Kurangnya pengetahuan dan kesadaran tentang diabetes menjadi kendala dalam upaya
pencegahan penyakit diabetes. Oleh karena itu, penelitian dan inovasi pengobatan diabetes sangat
penting dalam meningkatkan pendekatan pemeriksaan dengan menemukan solusi yang efektif,
seperti membuat sistem untuk mendiagnosa seseorang terkena penyakit diabetes atau tidak.

Persiapan Data

Persiapan data dilakukan untuk memastikan data yang akan digunakan dalam penelitian siap
untuk analisis lebih lanjut. Tahapan persiapan data mencakup beberapa langkah, seperti
pembersihan data dan pemilihan fitur yang relevan. Dalam pembersihan data, langkah-
langkahnya seperti menghapus nilai yang hilang atau outlier, mengisi nilai yang hilang, dan
mengatasi duplikasi data dilakukan. Seluruh langkah persiapan data ini bertujuan untuk
memastikan kualitas dan kebersihan data sebelum masuk ke tahap analisis dan pemodelan.

Modeling

Modeling dilakukan sebelum tahap implementasi deployment. Proses modeling ini menerapkan
algoritma untuk menghasilkan model yang baik dan sesuai dengan kebutuhan. Model dibangun
menggunakan Algoritma Regresi Logistik dan Support Vector Machine (SVM) dengan teknik
SMOTE.

Evaluasi

Dalam Penelitian ini, Evaluasi model menggunakan K-Fold cross validation untuk
menghasilkan accuracy, precision, dan recall pada penelitian ini. Evaluasi K-Fold digunakan
untuk menguji dan mengukur kinerja kedua algoritma tersebut secara objektif.

Deployment

Tahap deployment menghasilkan sebuah sistem berbasis website yang memungkinkan
pengguna untuk menguji data klasifikasi penyakit diabetes. Sistem ini dibuat menggunakan
streamlit yang merupakan sebuah framework dengan bahasa pemrograman python dalam
membangun aplikasi web yang responsif, serta dapat diakses melalui browser. Sistem dirancang
berdasarkan hasil proses modeling yang telah dipilih sebelumnya dengan performa terbaik.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Persiapan Data

Dataset diambil dari National Institute of Diabetes and Digestive and Kidney Diseases yang
disediakan melalui Kaggle. Tujuan dari proses persiapan data ini adalah untuk melakukan
klasifikasi diagnosa apakah seseorang terkena penyakit diabetes atau tidak. Dataset terdiri dari 8
variabel prediktor medis dan satu variabel target (outcome), dengan total sampel 768 baris.
Atribut dalam dataset ini dikumpulkan dari wanita keturunan India Pima dengan usia minimum
21 tahun.

Tabel 1. Dataset
Preg Glu Blo Skin Ins BMI Ped Age Class
1 85 66 29 0 266 0351 31 0
8 183 64 0 0 233 0672 32 1
0 137 40 35 168 431 2288 33 1
Sumber: (Cahyani & Basuki, 2019)

Tabel 2. Deskripsi Atribut

Atribut Deskripsi
Pregnancies Jumlah kehamilan
Glucose Konsentrasi glukosa setelah 2 jam tes

BloodPressure
SkinThickness
Insulin

Tekanan darah diastolik
Ketebalan kulit bagian triceps
Konsentrasi insulin setelah 2 jam
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mi

BMI Indeks massa tubuh (berat kg / tinngi m)?
Pedigree Riwayat diabetes dalam keluarga

Age Umur

Class Klasifikasi. 1 berarti terkena, O berarti tidak

Sumber: (Cahyani & Basuki, 2019)

Preprocessing dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan menangani data yang hilang
(missing value), karena hal tersebut mengakibatkan masalah dalam proses pelatihan model.
Missing value dapat terlihat dari nilai 0 dalam atribut yang seharusnya tidak boleh memiliki nilai
0, seperti glucose, bloodPressure, skinThickness, insulin, BMI, pedigree, dan Age. Pada proses
ini ditemukan lima atribut yang memiliki nilai 0, yaitu Glucose, BloodPressure, SkinThickness,
Insulin, serta BMI. Sehingga solusi yang dilakukan adalah dengan mengubah nilai 0 pada atribut
tersebut menjadi NaN, kemudian diganti menjadi nilai yang sesuai berdasarkan nilai tengah
(median) dari variabel outcome.

Tabel 3. Nilai Rata-rata

Outcome | Glucoce | BloodPres | SkinThick | Insulin | BMI
0 107.0 70.0 27.0 1025 | 30.1
1 140.0 74.5 32.0 169.5 | 34.3

Sumber: Hasil pengolahan data

Setelah mengisi nilai yang hilang, langkah selanjutnya adalah menghilangkan noise pada data.
Noise dihilangkan menggunakan metode Z-score untuk mengeliminasi data yang tidak valid atau
tidak konsisten. Proses penghilangan noise membuat dataset menjadi lebih bersih, sehingga
analisis dapat dilakukan dengan lebih akurat. Setelah proses penghilangan noise, jumlah kolom
pada dataset menjadi 721.

Langkah selanjutnya adalah mendeteksi dan menangani outlier pada data. Hal ini dilakukan
menggunakan metode Inter Quartile Range (IQR) atau melalui analisis visual menggunakan
boxplot. Outlier adalah nilai-nilai yang secara signifikan berbeda dari nilai lain dalam dataset dan
dapat mempengaruhi hasil analisis statistik. Setelah dilakukan pembersihan data yang
mengandung outlier, jumlah kolom pada dataset menjadi 572.

Setelah itu, dilakukan proses normalisasi data menggunakan Min-Max Scaler untuk mengubah
rentang nilai variabel-variabel dataset ke dalam rentang standar yang ditentukan, antara 0 hingga
1 atau -1 hingga 1. Dengan normalisasi, maka dapat memperlakukan semua variabel dalam
proporsi yang sama, sehingga meminimalkan bias yang mungkin timbul akibat perbedaan skala
antar variabel.

Tabel 4. Nilai Normalisasi
Pregna Gluco Blood Skin Insulin BMI Ped Age
0.461538 0.684211 0.466667 0.740741 0.604331 0.518519 0.529923 0.674419
0.076923 0.269737 0.366667 0.518519 0.340551 0.282828 0.263514 0.232558
Sumber: Hasil pengolahan data

Modeling

Selanjutnya, dilakukan modeling menggunakan Algoritma Regresi Logistik dan SVM jenis
kernel linear dengan Synthetic Minority Over-sampling Technique (SMOTE). SMOTE adalah
metode yang digunakan untuk menghasilkan sampel sintetis dari kelas minoritas sehingga
menciptakan keseimbangan antara kelas mayoritas dan minoritas. Dengan menerapkan SMOTE,
maka dapat meningkatkan representasi kelas minoritas dalam dataset, yang meningkatkan
performa model dan evaluasi selanjutnya.
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Outcome Distributions

(0: No || 1: Yes) Equally Distributed Classes (SMOTE)

[+] 1 0 1
Outcome Qutcome

Gambar 2. Dataset sebelum SMOTE Gambar 3. Dataset sesudah SMOTE
Sumber: Hasil pengolahan data

Evaluasi

Proses evaluasi dimulai dengan memisahkan data menjadi k subset dalam ukuran yang sama, di
mana k yang dipilih adalah 10. Kemudian setiap subset secara bergantian digunakan sebagai
training set, sementara subset lainnya untuk testing set. Proses ini melibatkan pelatihan model
Regresi Logistik dan SVM jenis kernel linear pada setiap iterasi K-Fold. Setelah proses pelatihan
model selesai, dilakukan penghitungan matriks evaluasi seperti nilai accuracy, precision, dan
recall untuk mengukur performa model. Evaluasi ini memberikan informasi sejauh mana model
mampu melakukan klasifikasi secara tepat, mengidentifikasi kasus positif dengan presisi baik,
dan mengenali seluruh kasus positif dengan tingkat recall tinggi.

Tabel 5. Performa Regresi Logistik

Nilai K-Fold
1 | 2| 3| 4|5 |6 ] 7] 8] 910
Tanpa SMOTE

Accuracy | 0.82 | 0.89 | 0.87 | 0.80 | 0.80 | 0.85 | 0.84 | 0.91 | 0.85 | 0.80
Precision | 0.77 | 0.88 | 0.76 | 0.83 | 0.50 | 1.00 | 0.86 | 0.81 | 0.90 | 0.73
Recall | 0.70 | 0.61 | 0.88 | 0.52 | 0.54 | 0.61 | 0.65 | 0.86 | 0.76 | 0.61
Dengan SMOTE
Accuracy | 0.84 | 0.88 | 0.89 | 0.87 | 0.83 | 0.84 | 0.88 | 0.89 | 0.91 | 0.79
Precision | 0.83 | 0.85 | 0.83 | 0.84 | 0.85| 0.80 | 0.87 | 0.92 | 0.92 | 0.75
Recall | 0.83]0.92|0.97 |0.89|0.87|0.92|0.89|0.88 | 0.90| 0.79
Sumber: Hasil pengolahan data

Tabel 6. Performa SVM Kernel Linear

Nilai K-Fold
1 [ 2] 3] 4]5 ] 6] 7][8]9]10
Tanpa SMOTE

Accuracy | 0.79{0.93 | 0.84 | 0.85|0.85|0.92 | 0.85|0.91 | 0.89 | 0.85
Precision | 0.68 | 0.80 | 0.68 | 0.78 | 0.60 | 1.00 | 0.83 | 0.75 | 0.91 | 0.77
Recall | 0.75]0.92]10.94|0.78|0.81|0.80|0.75| 1.00 | 0.84 | 0.77
Dengan SMOTE
Accuracy | 0.88{ 091|091 | 0.87 | 0.87 | 0.87 | 0.88 | 0.88 | 0.91 | 0.87
Precision | 0.88 | 0.89 | 0.85 | 0.82 | 0.87 | 0.83 | 0.89 | 0.92 | 0.95 | 0.90
Recall |0.86]0.92]0.97]0.91|091/0.92|0.86)|0.86|0.88|0.79
Sumber: Hasil pengolahan data
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Setelah melakukan evaluasi pada setiap lipatan dalam 10-Fold, hasil evaluasi tersebut dihitung
dengan mengambil rata-rata dari seluruh nilai accuracy, precision, dan recall yang diperoleh pada
masing-masing model. Proses ini bertujuan untuk menggambarkan kinerja model secara
keseluruhan berdasarkan performa yang diamati.

Tabel 7. Perbandingan Model Regresi Logistik dan SVM

Metode Accuracy Precision Recall
LR 84.96% 80.79% 67.82%
LR+SMOTE 86.72% 85.02% 88.97%
SVM 87.41% 78.25% 84.02%
SVM+SMOTE | 88.77% 88.50% 89.21%

Sumber: Hasil pengolahan data

Dari hasil perbandingan evaluasi model tanpa SMOTE pada penelitian ini menghasilkan nilai
tertinggi pada Algoritma SVM kernel linear dengan accuracy 87,41% dan recall 84,02%,
sedangkan nilai precision tertinggi 80.79% terdapat pada Algoritma Regresi Logistik. Adapun
hasil evaluasi model dengan SMOTE tertinggi pada Algoritma SVM kernel linear dengan
accuracy 88,77%, precision 88,50%, dan recall 89,21%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan SMOTE pada dataset meningkatkan nilai accuracy, precision, dan recall yang dapat
mengindikasikan kemampuan model dalam mengenali kelas diabetes. Selanjutnya, hasil dari
model diimplementasikan pada sistem menggunakan streamlit.

Deployment
Model yang telah dibuat diimplementasikan ke dalam sebuah sistem. Sistem dibangun
menggunakan metode RAD dengan empat tahapan.

a. Perencanaan Kebutuhan

Pembuatan aplikasi ini ditujukan kepada pihak medis untuk membantu dalam menguatkan
diagnosa apakah seseorang menderita diabetes atau tidak. Pengujian dilakukan dengan
menginputkan nilai dari setiap atribut seperti pregnancies, glucose, age, dan lainnya ke dalam
sistem. Hasil diagnosa akan ditampilkan kepada pengguna melalui antarmuka website, sehingga
pihak medis dapat memberikan informasi tentang status kesehatan seseorang berdasarkan data
yang diinputkan.

b. Desain Sistem

Activity Diagram Input Data Tes Keseha:an)

Actor Sistem Kilasifikasi

(" Membuka sistem input B /Menampxlkan sistem mpu\‘
‘\\ klasifikasi diabetes  / \ Klasifikasi diabetes /)

;

I/V Input data untuk \|

\  semuaform )
\:. v

l/Menekan button cek ) ("Menampilkan haswl\‘
& hasil ¥, \_ klasifikasi )/

Gambar 4. Activity diagram sistem klasifikasi diabetes
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Pada gambar 4, hal pertama yang dilakukan oleh tenaga medis yaitu membuka sistem
klasifikasi diabetes, kemudian sistem akan menampilkan halaman untuk menginputkan data tes
kesehatan. Lalu tenaga medis mengisi semua kolom dan menekan tombol cek hasil jika sudah.
Sistem akan menampilkan hasil klasifikasi dari semua data yang diinputkan.

c. Prototype

Hal pertama yang dilakukan oleh tenaga medis yaitu membuka sistem Klasifikasi diabetes,
kemudian sistem akan menampilkan halaman untuk menginputkan data tes kesehatan. Lalu
tenaga medis mengisi semua kolom dan menekan tombol cek hasil jika sudah. Sistem akan
menampilkan hasil klasifikasi dari semua data yang diinputkan.

A Wab Page
G E> x Q | hitps:i fklosifikosi-diobetes | (= )
Klasifikasi Diabetes
Nilai Pregnancies Milai Ineulin
I | ]
Hilai Glusose Milai BMI
I | |
Miloi Bleod Pressura Nilai Diabetes Pedigras Function
I | |
Milal 5kin Thicknass Milah Age
I | |
L

Gambar 5. Mockup sistem klasifikasi diabetes

Pada gambar 5 mockup sistem Klasifikasi diabetes memiliki delapan kolom yang harus diisi
oleh tenaga medis untuk mengetahui hasil tes kesehatan pasien. Kolom terdiri dari nilai
pregnancies, glucose, blood pressure, skinthickness, insulin, BMI, pedigree function, dan age.

d. Implementasi

Hasil tahapan perencanaan kebutuhan, desain sistem, dan prototype diimplementasikan menjadi
sebuah sistem. Sistem ini menjadi alat bagi tenaga medis dalam memahami dan mengelola kasus
diabetes, mempercepat proses diagnosa, dan memberikan pengobatan yang tepat sesuai dengan
kondisi pasien.

Pada gambar 6 dibawah ini, hasil implementasi model ke dalam sistem untuk mengetahui
kondisi kesehatan pasien diabetes. Sistem tersebut hanya dapat digunakan oleh tenaga medis
dengan mengisi semua kolom berdasarkan hasil tes kesehatan. Kolom yang harus diisi oleh
tenaga medis yaitu nilai pregnancies, glucose, blood pressure, skinthickness, insulin, BMI,
pedigree function, dan age. Setelah tenaga medis mengisi semua kolom, sistem akan
menampilkan hasil dari data yang diinputkan, apakah seorang pasien terkena diabetes atau tidak.
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Klasifikasi Diabetes

Milal Pregnancies Hilal Insulin
3 245
Nilal Glucose MNilal BM|
158 31.6
Milai Blood Pressure Nilai Diabetes Pedigree Function
-] 0.851
MNilai Skin Thickness Nilai Age
36 28
Cek Hasil

Pasien terkena Diabetes

Gambar 6. Hasil Pengujian Sistem

V. KESIMPULAN

Dapat dilihat pada Algoritma SVM maupun Regresi Logistik, perbedaan terlihat pada nilai
accuracy, precision, dan recall antara dataset dengan SMOTE dan tanpa SMOTE. Berdasarkan
hasil pengujian, model klasifikasi Algoritma SVM dengan SMOTE memiliki hasil terbaik
dibandingkan model lainnya. Dataset pada Algoritma SVM tanpa SMOTE memiliki accuracy
87,41%, precision 78,25%, dan recall 84,02%. Sedangkan dataset Algoritma SVM dengan
SMOTE memiliki accuracy 88,77%, precision 88,50%, dan recall 89,21%. Selanjutnya, dataset
pada Algoritma Regresi Logistik tanpa SMOTE diperoleh nilai accuracy 84,96%, precision
80,79%, dan recall 67.82%. Sementara Regresi Logistik dengan SMOTE diperoleh nilai accuracy
86,72%, precision 85,02%, dan recall 88,97%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
SMOTE pada dataset dapat meningkatkan nilai accuracy, precision, dan recall yang
mengindikasikan kemampuan model dalam mengenali kelas diabetes.
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